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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh
permasalahan yang dihadapi oleh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) pengolah hasil laut di Kabupaten Lamongan, Jawa Timur, yang
masih mengalami keterbatasan dalam pemasaran digital, inovasi produk,
dan kesadaran terhadap praktik bisnis berkelanjutan. Tujuan utama
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk promeosi dan penjualan produk,
sekaligus menumbuhkan kesadaran terhadap penerapan prinsip Green-Blue
Business Model dalam pengelolaan usaha berbasis hasil laut. Kegiatan
dilaksanakan pada tanggal 22 Oktober 2025 di Ruang Pertemuan Bandeng
Lele, Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan, dengan melibatkan sepuluh
pelaku UMKM sebagai peserta. Metode pelaksanaan dilakukan melalui
pendekatan partisipatif yang meliputi empat tahapan, yaitu persiapan,
pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Pelatihan difokuskan pada
peningkatan kemampuan pemasaran digital melalui media sosial dan
marketplace, serta penerapan konsep bisnis berkelanjutan dengan
pengemasan produk ramah lingkungan. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan signifikan pada pengetahuan dan keterampilan peserta
dalam penggunaan media digital, pembuatan konten promosi, dan kesadaran
terhadap kelestarian lingkungan. Evaluasi kegiatan juga menunjukkan
bahwa peserta lebih percaya diri dalam memasarkan produk secara daring
dan mulai mengadopsi kemasan yang lebih ramah lingkungan. Kegiatan ini
disimpulkan berhasil mencapai tujuan yang direncanakan serta memberikan
kontribusi terhadap penguatan kapasitas ekonomi pesisir yang inovatif dan
berkelanjutan.

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Digital Marketing, Green-Blue
Business Model, UMKM Hasil Laut, Keberlanjutan
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I.  ANALISIS SITUASI

Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) memiliki peran
strategis  dalam  perekonomian
Indonesia karena mampu menyerap
tenaga kerja, meningkatkan
kesejahteraan ~ masyarakat,  dan
mendorong pertumbuhan ekonomi
daerah (Hidayat et al., 2022). Di
wilayah

pesisir, khususnya

Kabupaten Lamongan, sektor
kelautan dan perikanan menjadi salah
satu sektor unggulan daerah dengan
potensi sumber daya yang melimpah
(Savitri & Khairunisa, 2020). Produk
olahan hasil laut seperti kerupuk ikan,
kerupuk udang, abon ikan, dan
pengalengan ikan skala kecil menjadi
komoditas khas yang berkontribusi
terhadap ekonomi lokal. Namun, di
balik potensi tersebut, UMKM
pengolah hasil laut di Lamongan
masih menghadapi berbagai
tantangan struktural dan manajerial
yang menghambat daya saing mereka
(Purwanti & Suyanto, 2021).

Hasil observasi lapangan
menunjukkan bahwa sebagian besar
UMKM mitra masih beroperasi
secara tradisional, baik dalam proses
produksi

maupun pemasaran.
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Keterbatasan dalam inovasi produk,

desain kemasan, serta strategi
promosi menyebabkan jangkauan
pasar yang sempit dan bergantung
pada penjualan lokal. Sebagian besar
pelaku UMKM belum memahami
pemanfaatan teknologi digital, seperti
media sosial dan marketplace,
sebagai sarana pemasaran modern.
Selain itu, kesadaran akan pentingnya
prinsip keberlanjutan lingkungan
dalam pengelolaan usaha juga masih
rendah. Padahal, penerapan praktik
bisnis berkelanjutan berbasis sumber
daya laut (green-blue business) dapat
menjadi  nilai  tambah  dalam
meningkatkan daya saing sekaligus
menjaga  kelestarian

pesisir (RI & NASIONAL, 2023).

lingkungan

Sejumlah kegiatan pengabdian
sebelumnya telah berfokus pada
pemberdayaan UMKM  melalui
pelatihan digital marketing atau
peningkatan inovasi produk. Sifwah
et al. (2024) menekankan bahwa
pelatthan pemasaran digital dapat
memperluas akses pasar bagi UMKM
dan meningkatkan penjualan secara
signifikan. Putra et al. (2025) juga

menunjukkan bahwa pendampingan
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berbasis digital branding efektif
dalam membangun citra produk dan
memperkuat kepercayaan konsumen.
Namun, sebagian besar kegiatan
tersebut masih berfokus pada aspek
teknis digital marketing semata dan
belum mengintegrasikan nilai-nilai
keberlanjutan  lingkungan  dalam
strategi bisnis. Di sisi lain, penelitian
Nasution (2022) menggarisbawahi
konsep

pentingnya green-blue

economy dalam  pengembangan
ekonomi pesisir yang berkelanjutan,
namun belum banyak diterapkan
secara langsung pada konteks
pemberdayaan UMKM pengolah
hasil laut.

Keterbatasan tersebut membuka
peluang bagi model pengabdian yang
lebih integratif antara digitalisasi
usaha dan prinsip keberlanjutan
lingkungan. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian ini dirancang untuk
memberikan solusi komprehensif
melalui pelatihan digital marketing
dan penerapan Green-Blue Business
Model bagi UMKM pengolah hasil
laut di Kabupaten Lamongan.
Kegiatan ini tidak hanya menekankan

pada peningkatan kemampuan teknis
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dalam pemasaran digital, tetapi juga
pada perubahan paradigma usaha agar
lebih adaptif, inovatif, dan ramah
lingkungan. Pendekatan ini
diharapkan dapat menjadi kebaruan
(novelty) dalam praktik pengabdian
masyarakat, karena
mengombinasikan aspek ekonomi
digital dengan prinsip ekonomi
berkelanjutan berbasis sumber daya
laut secara simultan.

Tujuan utama dari kegiatan

adalah  untuk
UMKM

pengabdian  ini
memberdayakan  pelaku
pengolah hasil laut di Lamongan agar
mampu memanfaatkan teknologi
digital dalam promosi dan distribusi
produk, sekaligus meningkatkan
kesadaran terhadap praktik bisnis
berkelanjutan. Melalui pendekatan
pelatihan dan pendampingan,
kegiatan ini  diharapkan dapat
meningkatkan daya saing produk
lokal, memperkuat jejaring usaha
antar  pelaku  UMKM,  serta
mendorong terbentuknya ekosistem
ekonomi pesisir yang inovatif dan
berkelanjutan.

II. TINJAUAN PUSTAKA
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Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang berfokus pada
pemberdayaan UMKM telah banyak
dilakukan di berbagai daerah di
Indonesia. Sebagian besar program
tersebut  menitikberatkan ~ pada
peningkatan kapasitas pelaku usaha
dalam aspek manajerial, inovasi
produk, dan pemasaran berbasis
teknologi digital. Penelitian dan

pengabdian oleh Asrah et al., (2024)

menunjukkan bahwa pelatihan digital

marketing mampu  memperluas
jangkauan pasar UMKM dan
meningkatkan  omset  penjualan,

terutama melalui penggunaan media
sosial dan marketplace. Hasil serupa
juga dikemukakan oleh Putra et al.,
(2025) yang melaporkan bahwa
pendampingan dalam pembuatan
konten digital dan branding produk
dapat memperkuat citra usaha kecil
dan menumbuhkan loyalitas
konsumen.

Namun, sebagian besar kegiatan
pengabdian tersebut masih bersifat
parsial karena hanya berfokus pada
aspek digitalisasi dan promosi,
sementara isu keberlanjutan

lingkungan dan pengelolaan sumber

daya lokal yang ramah lingkungan
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belum banyak disentuh. Di sisi lain,
penelitian dan pengabdian yang
dilakukan oleh  Nasution (2022)
menyoroti pentingnya penerapan
konsep green-blue economy dalam

membangun ekonomi pesisir yang

inklusif dan berkelanjutan.
Pendekatan ini  menggabungkan
prinsip keberlanjutan (green
economy)  dengan  pemanfaatan

sumber daya laut secara bertanggung
jawab (blue economy), yang dapat
mendukung daya tahan ekonomi
sekaligus menjaga keseimbangan
ekosistem laut. Meskipun konsep
tersebut telah banyak diterapkan pada
skala makro, seperti pengelolaan
perikanan atau pariwisata bahari,
penerapannya pada tingkat mikro
khususnya  pada
UMKM pengolah hasil laut masih

pemberdayaan

sangat terbatas.

Dalam konteks pengabdian ini,
prinsip-prinsip ~ Blue =~ Economy
diterjemahkan secara lebih spesifik
agar relevan bagi UMKM pengolah
hasil laut. Pendekatan tersebut
meliputi resource efficiency, zero-
waste  processing, dan circular

utilization. Pada prinsip resource

efficiency, UMKM diperkenalkan

Vol.8 No.2 Desember 2025 36



ISSN Cetak : 2656-4467
ISSN Online : 2656-8977

STIA Pembangunan Jember

pada cara memanfaatkan bahan baku
lokal secara optimal melalui teknik
penyimpanan,  pengolahan, dan
manajemen produksi yang
mengurangi pemborosan hasil laut.
zero-waste

Prinsip processing

diperkuat dengan edukasi
pemanfaatan limbah olahan laut
seperti kepala ikan, tulang, isi perut,
hingga cangkang kerang yang tidak
lagi diperlakukan sebagai limbah,
tetapi diolah menjadi produk bernilai
tambah seperti kaldu kering, tepung
ikan, pakan ikan, pupuk organik,
maupun kerajinan berbasis cangkang.
Sementara itu, circular utilization
mendorong UMKM untuk
mengintegrasikan pengelolaan
limbah ke dalam rantai produksi
sehingga  usaha tidak  hanya
menghasilkan produk utama, tetapi
juga produk sampingan yang ramah
lingkungan dan memiliki nilai
ekonomi tambahan.

Dari kajian tersebut terlihat
adanya kesenjangan antara
digitalisasi usaha dan penerapan
prinsip bisnis berkelanjutan di sektor
UMKM pesisir. Program pengabdian
ini mencoba menjembatani

kesenjangan tersebut dengan
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mengintegrasikan pelatihan digital
marketing sebagai sarana penguatan
kapasitas promosi dan penjualan
dengan  penerapan = Green-Blue
Business Model sebagai landasan
pengelolaan usaha yang berorientasi
pada keberlanjutan lingkungan.
Secara teoretis, kegiatan ini
berlandaskan pada dua kerangka
utama. Pertama, teori adopsi
teknologi dalam konteks pemasaran
digital, sebagaimana dijelaskan oleh
Davis (1989) dalam Technology
Acceptance Model (TAM) yang
bahwa

menekankan persepsi

kemudahan penggunaan dan
kemanfaatan teknologi menentukan
tingkat penerimaan pengguna
terhadap sistem digital (Akbar &
Bachtiar, 2024). Dalam konteks
UMKM, teori ini relevan untuk
menjelaskan  bagaimana  pemilik
usaha kecil memutuskan untuk
mengadopsi media sosial dan
platform daring sebagai sarana
pemasaran. Kedua, teori
pembangunan berkelanjutan
(sustainable  development theory)

yang mengacu pada konsep yang

dikemukakan oleh Brundtland
Commission (1987), bahwa
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pembangunan ekonomi harus
memenuhi kebutuhan masa kini tanpa
mengorbankan kemampuan generasi
mendatang dalam memenuhi
kebutuhannya (Amsari et al., 2024).
Prinsip ini kemudian diterjemahkan
dalam konteks bisnis sebagai green
economy dan blue economy, di mana
aktivitas ekonomi tidak hanya
mengejar keuntungan tetapi juga
memperhatikan dampak sosial dan
ekologis.

Keterpaduan  antara  kedua
pendekatan ini  menjadi  dasar
konseptual pengabdian yang
dilakukan di Lamongan. Dengan
membekali pelaku UMKM

Kegiatan pengabdian masyarakat
yang dilaksanakan di Kabupaten
Lamongan berawal dari hasil
observasi lapangan serta diskusi
bersama pihak Dinas Perikanan
Kabupaten Lamongan dan pelaku
UMKM  pengolah  hasil laut.
Berdasarkan wawancara dan
identifikasi kebutuhan yang
dilakukan terhadap sepuluh mitra
UMKM, ditemukan sejumlah
permasalahan utama yang
menghambat pengembangan dan

daya saing usaha mereka.
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keterampilan digital dan pemahaman
akan  keberlanjutan  lingkungan,
diharapkan tercipta model
pemberdayaan yang tidak hanya
meningkatkan kinerja ekonomi tetapi
juga memperkuat ketahanan sosial
dan ekologi di kawasan pesisir.
Kebaruan (novelty) kegiatan ini
terletak  pada  sinergi  antara
transformasi digital dan praktik bisnis
green-blue, yang belum banyak
diimplementasikan secara terpadu
pada program pengabdian masyarakat
berbasis ekonomi pesisir.

III. IDENTIFIKASI DAN

PERUMUSAN MASALAH

Permasalahan tersebut meliputi aspek
pemasaran, inovasi produk, kapasitas
sumber daya manusia, serta
rendahnya kesadaran terhadap praktik
bisnis yang berkelanjutan.

Sebagian besar pelaku UMKM
pengolah hasil laut di Lamongan
masih mengandalkan metode

pemasaran tradisional seperti
penjualan langsung di pasar lokal atau
melalui jaringan pribadi. Minimnya
pengetahuan

tentang strategi

pemasaran  digital menyebabkan

jangkauan pasar mereka terbatas dan
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sulit bersaing dengan produk serupa
dari daerah lain yang sudah

memanfaatkan media sosial maupun

platform  marketplace.  Padahal,
pemanfaatan  teknologi digital
memiliki  potensi  besar  untuk
memperluas akses pasar,
meningkatkan promosi, serta

memperkuat citra produk lokal di
tingkat nasional.

Permasalahan lain yang
teridentifikasi  adalah  kurangnya
inovasi dalam pengemasan dan
diferensiasi produk. Sebagian besar
UMKM masih menggunakan
kemasan sederhana yang belum
memperhatikan estetika dan nilai
keberlanjutan lingkungan.
Penggunaan bahan plastik sekali
pakai yang tidak ramah lingkungan
berpotensi menimbulkan dampak
negatif terhadap ekosistem pesisir.
Hal ini menunjukkan bahwa aspek
keberlanjutan dan kesadaran
lingkungan belum menjadi bagian
dari strategi usaha yang dijalankan
oleh para pelaku UMKM tersebut.

Selain itu, keterbatasan kapasitas
sumber daya manusia juga menjadi

kendala yang signifikan. Sebagian
besar pelaku UMKM belum terbiasa

Majalah Ilmiah “PELITA ILMU”

menggunakan  perangkat  digital
dalam operasional bisnis sehari-hari,
seperti untuk pencatatan transaksi,
pengelolaan media sosial, maupun
analisis pasar. Tingkat literasi digital
yang rendah menyebabkan mereka
kesulitan untuk menyesuaikan diri
dengan perubahan perilaku konsumen
di era digital. Di sisi lain, kerja sama
antarpelaku  UMKM juga masih
lemah, sehingga potensi kolaborasi
untuk pengadaan bahan baku,
promosi bersama, maupun distribusi
produk belum dapat dimanfaatkan
secara optimal.
Permasalahan-permasalahan

tersebut memperlihatkan  bahwa
pemberdayaan UMKM pengolah
hasil laut di Lamongan tidak cukup
hanya difokuskan pada peningkatan
aspek ekonomi semata, melainkan
perlu diintegrasikan dengan aspek
digitalisasi dan keberlanjutan
lingkungan. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian ini dirancang untuk
memberikan solusi melalui pelatihan
dan pendampingan yang
menggabungkan dua pendekatan
utama, yaitu Digital Marketing untuk
meningkatkan kapasitas promosi dan

pemasaran, serta Green-Blue
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Business Model untuk memperkuat
kesadaran dan penerapan praktik
bisnis berkelanjutan.

Berdasarkan hasil identifikasi
tersebut, rumusan masalah yang
menjadi dasar kegiatan pengabdian
ini difokuskan pada 1) bagaimana
meningkatkan kemampuan pelaku
UMKM pengolah hasil laut dalam
memanfaatkan media digital untuk
promosi dan  pemasaran, 2)
bagaimana menumbuhkan kesadaran
IV. TUJUAN KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk
memberikan solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi oleh
para pelaku UMKM pengolah hasil
laut di Kabupaten Lamongan melalui
pendekatan yang terintegrasi antara
peningkatan kapasitas digital dan
penerapan prinsip bisnis

berkelanjutan. Secara umum,

kegiatan ini  diarahkan  untuk
memperkuat daya saing UMKM
pesisir agar mampu beradaptasi
dengan dinamika pasar modern dan
sekaligus menjaga keberlanjutan
lingkungan dalam praktik usaha

mereka.
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terhadap penerapan prinsip bisnis
berkelanjutan, dan 3) bagaimana
mengintegrasikan kedua pendekatan
tersebut untuk memperkuat daya
saing UMKM di kawasan pesisir
Lamongan.  Dengan  demikian,
kegiatan ini diharapkan mampu
menghasilkan model pemberdayaan
yang tidak hanya meningkatkan
kapasitas ekonomi, tetapi juga
berkontribusi pada pembangunan

berkelanjutan di wilayah pesisir.

Secara khusus, tujuan kegiatan
ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan pelaku UMKM dalam
memanfaatkan  teknologi  digital
sebagai sarana pemasaran dan
promosi produk, melalui pelatihan
digital marketing yang mencakup
pembuatan konten kreatif,
pengelolaan media sosial, serta
strategi penjualan daring. Selain itu,
kegiatan ini bertujuan menumbuhkan
kesadaran dan pemahaman mengenai
pentingnya penerapan konsep Green-
Blue  Business  Model  dalam
pengelolaan usaha berbasis hasil laut.
Melalui pendekatan ini, diharapkan
para pelaku UMKM tidak hanya

mampu meningkatkan pendapatan,
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tetapi juga memperhatikan dampak
lingkungan dan sosial dari kegiatan
usahanya.

Kegiatan pengabdian ini juga
diarahkan untuk mendorong
terbentuknya jaringan kolaboratif
antar pelaku UMKM, akademisi, dan
instansi pemerintah daerah dalam
mendukung pengembangan
ekosistem ekonomi pesisir yang
V. MANFAAT KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini memberikan berbagai
manfaat yang signifikan, baik secara
langsung bagi para pelaku UMKM
pengolah hasil laut di Kabupaten
Lamongan maupun secara tidak
langsung bagi masyarakat dan
pemangku  kepentingan lainnya.

Melalui  kegiatan pelatihan dan

pendampingan yang terstruktur, para

pelaku UMKM memperoleh
peningkatan kemampuan dan
pengetahuan praktis dalam

memanfaatkan  teknologi  digital
untuk mendukung aktivitas promosi
dan penjualan produk. Pengenalan
terhadap konsep digital marketing
memungkinkan ~ mereka  untuk
memahami  strategi ~ pemasaran

modern, seperti pemanfaatan media
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Vol.8 No.2

inovatif, digital, dan berkelanjutan.
Dengan demikian, kegiatan ini tidak
hanya berorientasi pada peningkatan
keterampilan individu, tetapi juga
pada penguatan kapasitas kolektif
masyarakat pesisir agar lebih mandiri,
adaptif, dan tangguh menghadapi
berbasis

perubahan ekonomi

teknologi.

sosial, pembuatan konten kreatif,
serta pengelolaan toko daring yang
efektif. Dengan keterampilan ini, para
pelaku usaha diharapkan mampu
memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan daya saing produk
lokal di tengah persaingan bisnis yang
semakin kompetitif.
Selain manfaat ekonomi,
kegiatan ini juga memberikan
manfaat ekologis dan sosial melalui
penerapan  Green-Blue  Business
Model. Melalui pendekatan ini,
peserta memperoleh pemahaman
tentang pentingnya keberlanjutan
dalam  kegiatan usaha, seperti
penggunaan bahan baku ramah
lingkungan, pengelolaan  limbah

produksi, serta penggunaan kemasan

yang dapat didaur ulang. Kesadaran
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terhadap aspek lingkungan

diharapkan dapat mendorong
perubahan perilaku bisnis menuju
praktik yang lebih bertanggung jawab
terhadap  kelestarian  ekosistem
pesisir. Dengan demikian, kegiatan
ini  tidak hanya meningkatkan
pendapatan, tetapi juga berkontribusi
terhadap pembangunan ekonomi
yang berkelanjutan.

Dari sisi kelembagaan, kegiatan
pengabdian ini memperkuat
hubungan antara dunia akademik,
pemerintah daerah, dan pelaku usaha
lokal. Kolaborasi ini menciptakan
sinergi yang bermanfaat dalam
penyusunan kebijakan,
pengembangan inovasi, serta
implementasi program pemberdayaan
masyarakat  berbasis riset dan

teknologi. Bagi perguruan tinggi,

kegiatan ini memberikan manfaat
akademik dalam bentuk penerapan
ilmu pengetahuan secara nyata serta
menjadi media pembelajaran bagi
mahasiswa untuk mengembangkan
keterampilan sosial dan profesional
melalui keterlibatan langsung di
lapangan.

Secara keseluruhan, manfaat
kegiatan ini tidak hanya dirasakan
pada tataran individu, tetapi juga pada
tingkat komunitas dan kelembagaan.
Peningkatan  kapasitas UMKM,
penerapan prinsip keberlanjutan, serta
terbentuknya jejaring kolaboratif
antara akademisi dan masyarakat
menjadi  modal penting untuk
mewujudkan ekosistem ekonomi
pesisir yang mandiri, inovatif, dan
berdaya saing tinggi di Kabupaten

Lamongan.

VI. KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

Kerangka pemecahan masalah
dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini disusun secara
sistematis untuk memastikan setiap
tahapan pelaksanaan mampu
menjawab

dihadapi oleh mitra, yaitu UMKM

permasalahan  yang

pengolah hasil laut di Kabupaten

Lamongan. Permasalahan utama yang
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telah diidentifikasi meliputi
rendahnya kemampuan pemasaran
digital, kurangnya inovasi dalam
pengelolaan produk dan kemasan,
serta minimnya kesadaran terhadap
penerapan praktik bisnis
berkelanjutan. Untuk mengatasi hal

tersebut, program ini dirancang

dengan pendekatan yang
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mengintegrasikan pelatihan,
pendampingan, dan evaluasi berbasis
partisipasi aktif mitra.

Tahap awal dimulai dengan
kegiatan koordinasi dan identifikasi
kebutuhan mitra. Pada tahap ini, tim
berkoordinasi

pelaksana dengan

Dinas Perikanan Kabupaten
Lamongan untuk menentukan calon
peserta dan melakukan survei awal
guna memetakan kemampuan serta
kendala yang dihadapi oleh para
pelaku UMKM. Kegiatan ini penting
untuk memastikan bahwa program
yang disusun benar-benar relevan
dengan kondisi lapangan dan
kebutuhan riil masyarakat sasaran.
Tahap berikutnya adalah
penyusunan dan pelaksanaan
pelatihan digital marketing. Dalam
kegiatan ini, peserta diberikan
pemahaman mengenai konsep dasar
pemasaran digital, strategi branding
produk, dan teknik pembuatan konten
kreatif di media sosial. Peserta juga
dilatih untuk menggunakan platform
marketplace serta mengelola akun
bisnis secara profesional. Materi
disampaikan secara interaktif melalui

presentasi, diskusi, dan praktik
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langsung, dengan pendampingan dari
dosen dan mahasiswa.

Selanjutnya, dilakukan
pengenalan dan penerapan konsep
Green-Blue Business Model sebagai
pendekatan keberlanjutan usaha. Pada
tahap ini, peserta dilatih untuk

memahami  prinsip-prinsip  usaha

ramah lingkungan, mulai dari

penggunaan bahan baku
berkelanjutan, inovasi  kemasan
ramah lingkungan, hingga
pengelolaan limbah produksi.

Pelatihan ini  diharapkan dapat
menumbuhkan kesadaran peserta
terhadap pentingnya tanggung jawab
sosial dan lingkungan dalam aktivitas
bisnis mereka.

Tahap ketiga adalah
pendampingan intensif dan
monitoring hasil kegiatan. Tim
pelaksana

mendampingi  peserta

dalam menerapkan keterampilan
yang telah diperoleh, baik dalam
pembuatan konten digital,
pengelolaan akun media sosial,
maupun dalam memperbaiki desain
kemasan produk. Pendampingan
dilakukan secara tatap muka dan
melalui komunikasi daring untuk

memastikan  keberlanjutan  hasil
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pelatihan. Evaluasi dilakukan dengan
cara membandingkan kemampuan
dan pemahaman peserta sebelum dan
sesudah kegiatan, serta melalui
observasi terhadap perubahan strategi
pemasaran dan pengelolaan usaha
yang dilakukan oleh mitra.

Melalui

tahapan-tahapan

tersebut, diharapkan kegiatan
pengabdian ini dapat berjalan secara
efektif dan efisien dalam mencapai
tujuan yang telah  ditetapkan.
Pendekatan yang berbasis pada
pelatihan
VII. KHALAYAK SASARAN

Khalayak

partisipatif dan

sasaran dalam

kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah para pelaku
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) pengolah hasil laut di
Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa
Timur. Kelompok ini dipilih karena
memiliki potensi ekonomi yang
besar, namun masih menghadapi
berbagai keterbatasan dalam aspek
manajerial, inovasi produk, dan
pemanfaatan  teknologi  digital.
Berdasarkan hasil koordinasi dengan
Dinas Perikanan Kabupaten

Lamongan, ditetapkan sebanyak
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pendampingan berkelanjutan tidak
hanya  meningkatkan  kapasitas
individu, tetapi juga memperkuat
kolaborasi  antar-UMKM  serta
mendorong terciptanya ekosistem
usaha pesisir yang lebih inovatif,
digital, dan berkelanjutan. Dengan
demikian, kerangka pemecahan
masalah ini menjadi panduan strategis
bagi pelaksanaan kegiatan agar solusi
yang diberikan benar-benar mampu
menjawab kebutuhan mitra secara

nyata.

sepuluh pelaku UMKM yang menjadi
mitra utama dalam kegiatan ini.
Sebagian besar pelaku UMKM
mitra bergerak di bidang produksi
olahan hasil laut seperti kerupuk ikan,
kerupuk udang, abon ikan, dan
produk olahan kering lainnya.
Mereka umumnya merupakan pelaku
usaha berskala rumah tangga dengan
jumlah tenaga kerja terbatas dan
sistem manajemen usaha yang masih
sederhana. Dari hasil wawancara
awal, diketahui bahwa sebagian besar
pelaku usaha memiliki motivasi
tinggi  untuk = mengembangkan

usahanya, namun terkendala oleh
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kurangnya pemahaman mengenai
pemasaran digital serta minimnya
inovasi dalam pengemasan produk.
Karakteristik khalayak sasaran
yang beragam baik dari segi usia,
pengalaman usaha, maupun tingkat
pendidikan menjadi pertimbangan
dalam perancangan materi pelatihan
dan metode pendampingan.
Pendekatan yang digunakan dalam
kegiatan ini bersifat partisipatif, di
mana setiap peserta tidak hanya
menjadi penerima manfaat, tetapi
juga berperan aktif dalam proses
pembelajaran dan penerapan hasil
kegiatan. Dengan demikian, kegiatan
ini  diharapkan  tidak  hanya
memberikan  pengetahuan  dan
keterampilan  baru, tetapi juga
menumbuhkan  kepercayaan  diri,
VIII. METODE KEGIATAN
Metode kegiatan dalam program
pengabdian kepada masyarakat ini
disusun secara sistematis untuk
menjawab

dihadapi oleh para pelaku UMKM

permasalahan  yang

pengolah hasil laut di Kabupaten
Lamongan. Kegiatan dilaksanakan
melalui pendekatan partisipatif dan
aplikatif, yang menempatkan mitra

sebagai subjek aktif dalam proses

Majalah Ilmiah “PELITA ILMU”

Vol.8 No.2

kreativitas, dan kemandirian bagi
para pelaku UMKM dalam mengelola
serta mengembangkan usaha mereka
secara berkelanjutan.

Selain itu, sasaran tidak langsung
dari kegiatan ini adalah masyarakat
pesisir Lamongan secara umum, yang
akan memperoleh manfaat melalui
peningkatan aktivitas ekonomi lokal,
penyerapan tenaga kerja, serta
tumbuhnya  kesadaran  kolektif
terhadap pentingnya pengelolaan
sumber daya laut secara bijak.
Keterlibatan aktif lembaga
pemerintah daerah, khususnya Dinas
Perikanan, juga memastikan bahwa
dampak kegiatan ini dapat terintegrasi
dengan program pengembangan
ekonomi daerah berbasis kelautan

yang sedang dijalankan.

pembelajaran dan penerapan hasil
pelatihan. Pendekatan ini dipilih agar
kegiatan tidak hanya bersifat transfer
pengetahuan, tetapi juga membangun
kesadaran, kemampuan, dan
kemandirian mitra dalam mengelola
usahanya secara berkelanjutan.
Kegiatan pengabdian
dilaksanakan pada hari Rabu, 22

Oktober 2025, bertempat di Ruang
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Pertemuan Bandeng Lele, Dinas
Perikanan Kabupaten Lamongan,
Jalan Sumargo No. 2 Lamongan.
Peserta kegiatan berjumlah sepuluh
pelaku UMKM pengolah hasil laut
yang merupakan binaan Dinas

Perikanan setempat. Tim pelaksana

v - 3 1
I \
’ @ @ MARARGHIKA @ ROAMPAR \

eng gan Eco-Busi Intelligence
dan Green-Blue Business Model

ntuk Industri Kreatif Berbasis Hasil Laut

di Lamongan, Jawa Timur

Gambar 1. Opening Session (Kepala Dinas Perikanan Lamongan, Ketua

terdiri dari tiga dosen dan dua
mahasiswa dari perguruan tinggi
pelaksana, dengan dukungan penuh
dari  pithak  Dinas  Perikanan

Kabupaten Lamongan sebagai mitra

kerja.

LPPM STIE Mahardhika Surabaya, Seluruh Peserta PKM)

Pelaksanaan kegiatan terdiri dari
empat tahapan utama, yaitu (1) tahap
persiapan, (2) tahap pelatihan, (3)
tahap pendampingan, dan (4) tahap
evaluasi.

Tahap pertama adalah persiapan,
yang meliputi koordinasi dengan
pihak  Dinas  Perikanan  untuk
menentukan mitra, survei awal
kebutuhan, serta penyusunan materi
dan perangkat pelatihan. Pada tahap
ini, tim pelaksana melakukan
identifikasi terhadap kemampuan
dasar mitra dalam hal pemasaran

digital, desain kemasan, dan
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pengetahuan tentang keberlanjutan
usaha. Hasil dari tahap ini digunakan
sebagai dasar untuk merancang
pendekatan pelatihan yang sesuai
dengan tingkat pemahaman peserta.

Tahap kedua adalah pelatihan
dan transfer pengetahuan, yang
menjadi inti dari kegiatan
pengabdian. Pelatihan dibagi menjadi
dua sesi utama. Sesi pertama
membahas Digital Marketing for
Small Business, yang mencakup
strategi pemasaran melalui media
sosial, pembuatan konten digital yang

menarik, serta pengelolaan toko
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daring di platform marketplace.
Peserta dilatih untuk membuat akun
bisnis di media sosial, menulis
deskripsi produk yang efektif, dan
mengambil foto produk dengan
teknik sederhana namun profesional.
Sesi kedua berfokus pada pengenalan
konsep Green-Blue Business Model,
yaitu  pendekatan  bisnis  yang
mengintegrasikan keberlanjutan
lingkungan dan pengelolaan sumber
daya laut yang bertanggung jawab.
Dalam sesi ini, peserta diperkenalkan

pada teknik dasar pengolahan limbah

i

i
t i

hasil laut yang aman dan bernilai
tambah, seperti pemanfaatan limbah
kepala ikan sebagai bahan pupuk cair
organik, pemanfaatan tulang untuk
pembuatan tepung ikan sederhana,
serta penggunaan cangkang kerang
sebagai bahan kerajinan kecil atau
campuran pupuk kompos. Contoh
praktik  ini  diberikan  untuk
memperlihatkan bagaimana prinsip

Blue Economy dapat diterapkan pada
level UMKM dengan peralatan

sederhana.

Gambar 2. Dosen Martin Zebua-, S.E., M.M., (Presentasi Materi Digital
Marketing)

Gambar 3. Dosen Leonard Adrie

N |

Manafe, S.E., M.M., (Presentasi M;lteri

Green Blue Business Model)
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Tahap ketiga adalah
pendampingan dan implementasi, di
mana peserta didampingi secara
langsung untuk menerapkan hasil
pelatithan. Pada tahap ini muncul
temuan-temuan  spesifik  terkait
penerapan prinsip Blue Economy.
Beberapa peserta mulai
bereksperimen memanfaatkan limbah
kepala ikan yang sebelumnya dibuang
begitu saja menjadi bahan pupuk cair
menggunakan metode fermentasi

sederhana. Peserta lain mencoba

mengeringkan tulang ikan untuk
dijadikan tepung ikan sebagai bahan
tambahan pakan ternak. Selain itu,
sebagian peserta mulai
mengumpulkan cangkang kerang
untuk diolah menjadi campuran
pupuk kompos maupun hiasan
kemasan produk. Pendampingan ini
memastikan bahwa praktik ramah
lingkungan tidak hanya dipahami

secara teoretis, tetapi dicoba secara

langsung oleh pelaku UMKM sesuai

kapasitas masing-masing.

Gambar 4. Mahasiswa Lanny Regina Susanti dan Lathifah Aisha Nurwanti
(Membantu Pembuatan Konten Digital)

Tahap keempat adalah evaluasi
kegiatan, yang dilakukan melalui
diskusi reflektif, observasi langsung,
dan penyebaran kuesioner sederhana.
Evaluasi  menunjukkan  adanya
peningkatan ~ pemahaman  serta
keterampilan peserta sebelum dan
sesudah  kegiatan, baik dalam
penggunaan media digital untuk

promosi maupun pemahaman tentang
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pengelolaan usaha berbasis
keberlanjutan. Khusus pada aspek
Blue Economy, tercatat bahwa enam
dari sepuluh peserta mulai mencoba
minimal satu bentuk pemanfaatan
limbah laut, seperti pembuatan pupuk
cair dari kepala ikan atau
pengumpulan  cangkang  kerang
sebagai bahan kerajinan. Respons

peserta menunjukkan bahwa praktik
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pemanfaatan limbah tersebut
dianggap mudah diterapkan dan

berpotensi menambah nilai ekonomi.

r i

Gambar 5. Peserta Mengisi Kuesioner

Secara keseluruhan, metode
kegiatan yang diterapkan dalam
program pengabdian ini
menggabungkan unsur  edukatif,
praktis, dan partisipatif. Dengan
mengombinasikan pelatihan digital
marketing dan penerapan Green-Blue
IX. EVALUASI KEGIATAN
Evaluasi kegiatan dilakukan
untuk menilai sejauh mana program
pengabdian kepada masyarakat yang
dilaksanakan telah mencapai tujuan
yang telah dirumuskan, serta untuk
memastikan bahwa seluruh tahapan
kegiatan berjalan sesuai dengan
perencanaan. Evaluasi juga berfungsi
sebagai dasar refleksi bagi tim
pelaksana dalam menilai efektivitas
metode

pelaksanaan, tingkat

partisipasi mitra, serta keberlanjutan

Majalah Ilmiah “PELITA ILMU”

Business Model, kegiatan ini tidak
hanya berhasil meningkatkan
kapasitas  individu, tetapi juga
memperkuat sinergi antar pelaku
UMKM dan memperluas jejaring
berbasis

ekonomi pesisir

keberlanjutan.

dampak kegiatan setelah program
selesai.

Proses evaluasi dilakukan secara
kuantitatif dan kualitatif. Secara
kuantitatif, = penilaian  dilakukan
melalui penyebaran kuesioner kepada
sepuluh peserta UMKM mitra.
Kuesioner ini digunakan untuk
mengukur tingkat pemahaman dan
keterampilan peserta terkait dua
aspek utama, yaitu digital marketing
dan penerapan prinsip Green-Blue

Business Model. Hasil evaluasi

Vol.8 No.2 Desember 2025 49



ISSN Cetak : 2656-4467
ISSN Online : 2656-8977

STIA Pembangunan Jember

menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan dalam pemahaman
peserta terhadap strategi pemasaran
digital, penggunaan media sosial
untuk promosi, serta kesadaran
pentingnya penggunaan kemasan
ramah lingkungan dan pengelolaan
limbah produksi. Sebelum pelatihan,
sebagian besar peserta  belum
memiliki akun bisnis digital dan
belum pernah menggunakan platform
daring untuk memasarkan produk.
Setelah pelatihan dan pendampingan,
seluruh peserta berhasil membuat
akun media sosial bisnis,
mengunggah konten promosi produk,
dan mulai melakukan interaksi

langsung dengan calon pembeli

secara daring.

Penilaian  kuantitatif =~ juga
mencatat adanya peningkatan
aktivitas pemasaran digital

pascapelatihan. Dalam dua minggu
setelah pendampingan, total 58
inquiry  (pertanyaan dari calon
pembeli) tercatat pada akun media
sosial sepuluh peserta, meningkat
signifikan dari kondisi awal yang
hampir tidak ada interaksi daring.
Selain itu, tujuh dari sepuluh peserta

melaporkan telah mencoba
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melakukan penjualan daring melalui
WhatsApp Business dan media sosial,
dengan total 19 transaksi berhasil
pada minggu pertama uji coba
penjualan online. Data ni
menunjukkan bahwa pelatihan tidak
hanya meningkatkan keterampilan
teknis peserta, tetapi juga langsung
berdampak pada aktivitas pemasaran
dan potensi penjualan mereka.
Sementara itu, secara kualitatif,
evaluasi dilakukan melalui diskusi
reflektif dan observasi langsung
selama proses pendampingan
berlangsung. Tim pelaksana mencatat
adanya perubahan perilaku dan
motivasi yang positif dari peserta.
Mereka menjadi lebih percaya diri
untuk memasarkan produknya secara
online, menunjukkan kreativitas
dalam membuat konten promosi,
serta lebih memperhatikan aspek
kebersihan dan keberlanjutan dalam
proses produksi. Beberapa peserta
bahkan mulai mengganti kemasan
plastik konvensional dengan bahan
kertas tebal atau kemasan ramah
lingkungan lainnya. Selain itu,
peserta melaporkan bahwa interaksi

dengan calon pembeli secara daring

memberikan pengalaman baru yang
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memperluas wawasan mereka tentang
preferensi pelanggan, terutama terkait
kejelasan foto produk, deskripsi, dan
kecepatan merespons pesan.

Selain  mengevaluasi  hasil
terhadap peserta, tim pelaksana juga
melakukan evaluasi terhadap proses
pelaksanaan kegiatan. Berdasarkan
catatan lapangan, seluruh rangkaian
kegiatan dapat berjalan sesuai jadwal
yang telah direncanakan tanpa
kendala berarti. Keterlibatan Dinas
Perikanan Kabupaten Lamongan
sebagai mitra pendukung sangat
membantu dalam mengoordinasikan
peserta serta menyediakan sarana dan
prasarana kegiatan. Peran aktif
mahasiswa dalam membantu proses
pelatthan dan dokumentasi juga

memberikan nilai tambah terhadap

keberhasilan pelaksanaan program.
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